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	Pada bab ini diuraikan kesimpulan atas capaian kinerja organisasi dan langkah yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja. Untuk lebih jelasnya kesimpulan laporan  akuntabilitas kinerja Tahun 2016 dan langkah dimasa mendatang diuraikan sebagai berikut , yaitu :
A. Kesimpulan
1. Tahun 2016, pengukuran, evaluasi dan analisis capaian tujuan diukur melalui 13 (tiga belas) sasaran strategis mencakup masing – masing bidang capaian.
2. Dari 13 (tiga belas) sasaran strategis yang ditetapkan pencapaian realisasi terhadap target, yang masuk kategori sangat berhasil sebanyak 7 (tujuh) indikator kinerja atau sebesar 29%, 15 (lima belas) indikator dikategorikan berhasil atau sebesar 69% dan 1 (satu) indikator kinerja kurang berhasil atau 1% dari keseluruhan peresentase capaian.
3. Capaian indikator kinerja sasaran strategis adalah :
a) Indikator kinerja PDRD perkapita (Rp) realisasi capaian tahun 2016 sebesar Rp46.457.435 atau 97,8%. Berdasarkan skala capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.
b) Indikator capaian kinerja daya beli masyarakat capaian tahun 2016 sebesar 97,19 persen. Berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”. 
c) Indikator kinerja pengeluaran konsumsi rumah tangga perkapita capaiannya sebesar 156,85%. Berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “sangat berhasil”.  
d) Indikator tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) tahun 2016 terealisasi  sebesar 102,83%, Berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “sangat berhasil”.
e) Indikator persentase wira usaha baru dari target tahun 2016 terealisasi  sebesar 2%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “kurang berhasil”. 
f) Indikator Indeks Gini tahun 2016 dengan realisasi capaian sebesar 95,71%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.
g) Indikator Indeks Williamsom tahun 2016 realisasi capaian sebesar 114,74%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “sangat berhasil”. 
h) Indikator persentase usulan masyarakat yang diakomodir dalam dokumen perencanaan dan penganggaran tahun 2016 sebesar 100,12 %¸ berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “sangat berhasil”.
i) Indikator kinerja angka melek huruf tahun 2016 terealisasi sebesar 99,37%¸ berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”. 
j) Indikator kinerja angka rata-rata sekolah tahun 2016 terealisasi 97,25%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”. 
k) Indikator kinerja angka harapan hidup tahun 2016 terealisasi sebesar 100,12, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “sangat berhasil”.
l) Indikator kinerja Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) tahun 2016 terealisasi 91,17%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil” .
m) Indikator kinerja Capaian luas kawasan lindung terhadap luas daratan wilayah Bangka Belitung tahun 2016 terealisasi sebesar 100%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.  
n) Indikator kinerja Capaian luas Ketaatan terhadap RTRW tahun 2016 terealisasi sebesar 100%¸ berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.
o) Indikator Jalan Provinsi dalam kondisi mantap tahun 2016 terealisasi sebesar 98,08 %, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.
p) Indikator kinerja capaian Pelabuhan laut/udara/terminal bus dalam kondisi baik (%) tahun 2016 terealisasi sebesar 98%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”. 
q) Indikator kinerja capaian rasio elektrifikasi tahun 2016 terealisasi sebesar 100,7%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “sangat berhasil”
r) Indikator kinerja Capaian Persentase kawasan strategis yang dikembangkan tahun 2016 terealisasi sebesar 100 %, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.
s) Indikator kinerja capaian Jumlah kawasan ekonomi khusus yang dikembangkan tahun 2016 terealisasi sebesar 100%, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.
t) Indikator kinerja Opini Audit BPK tahun 2016 terealisasi WDP, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”. 
u) Indikator kinerja Penilaian Akuntabilitas kinerja (skor) tahun 2016 terealisasi sebesar 60,09, berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan dikategorikan“berhasil”.
v) Indikator kinerja Indeks Reformasi Birokrasi tahun 2016 terealisasi sebesar 134,13%,  berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan dikategorikan“berhasil”.
w) Indikator kinerja Capaian indikator indeks demokrasi Indonesia Provinsi tahun 2016 , terealisasi sebesar 95,14% berdasarkan skala pengukuran capaian kinerja dikategorikan “berhasil”.
4. Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menganggarkan pendapatan dan belanja untuk pelaksanaan kegiatannya dalam APBD Tahun 2016. Pendapatan dianggarkan sebesar Rp2.017.171.126.824,26 dan realisasi sebesar Rp.1.949.460.754.180,80 atau 96,64%. Dibandingkan dengan tahun 2015, terjadi peningkatan realisasi pendapatan daerah sebanyak Rp.1.886.998.635.504,14 atau meningkat 1,74%.
5. Belanja Daerah meliputi semua pengeluaran yang merupakan kewajiban Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam satu tahun anggaran yang menjadi pengeluaran daerah. Pada tahun anggaran 2016 dialokasikan sebesar Rp. 2.354.864.921.673,87 terealisasi sebesar Rp. 2.084.047.215.107,72 atau 88,50 %.
6. Terdapat perbedaan belanja daerah pada perjanjian kinerja yang telah ditandatangi Gubernur Kepulauan Bangka Belitung dengan belanja daerah tahun 2016. Perbedaan ini diakibatkan oleh adanya rasionalisasi belanja anggaran tahun 2016.
 
B. Langkah Dimasa Yang Akan Datang
Langkah dimasa yang akan datang merupakan upaya Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, untuk melakukan upaya perbaikan terhadap kinerja pemerintah, sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah ke publik. Adapun langkah-langkah yang diperlukan adalah 
1. Mendorong program-program prioritas pelaksanaan anggaran dan kegiatan diarahkan pada skala prioritas berdasarkan indikator kinerja utama.
2. Melakukan evaluasi pelaksanaan target indikator kinerja utama satu bulan sekali.
3. Melakukan upaya pemberlakukan indikator kinerja utama berbasis digital.
4. Membentuk tim terpadu Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, untuk melakukan evaluasi tingkat capaian dan kendala yang dihadapi dalam melaksanakan target capaian indikator kinerja utama.
5. Perangkat daerah yang memiliki keterkaitan langsung dengan pencapaian indikator kinerja utama, perlu menyampaikan laporan perkembangan realisasi perbulan ke penanggungjawab atau tim terpadu pengendalian indikator kinerja utama Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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